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Abstract : Analysis of Health Complaints Risk Factors Due to Heavy Metal 

Mercury (Hg) Exposure in The Working Area of Bunut Public Health Center, 

Pesawaran Regency. Helavy meltal melrcury (Hg) pollutilon iln thel vilcilnilty of gold 

milnilng arelas ofteln posels helalth problelms for thel surroundilng populatilon. Thils also 

occurs iln thel workilng arela of Bunut Publilc Helalth Celntelr, Pelsawaran, whelrel thelrel 

arel selvelral gold procelssilng poilnts, mailnly along thel banks of Way Ratail Rilvelr. Thils 

study ailms to analyzel thel rilsk factors for helalth complailnts iln thel communilty duel 

to melrcury elxposurel around gold relfilnilng actilviltilels iln thel workilng arela of Bunut 

Publilc Helalth Celntelr, Way Ratail Pelsawaran. Thel study elmploys a quantiltatilvel 

delsilgn wilth a cross-selctilonal approach. Thel relselarch samplel was deltelrmilneld usilng 

purposilvel samplilng wilth a total of 100 relspondelnts. Data analysils was pelrformeld 

usilng unilvarilatel, bilvarilatel, and multilvarilatel analysels. Thel relsults of thel study 

ilndilcatel that rilsk factors associlateld wilth helalth complailnts duel to helavy meltal 

melrcury (Hg) elxposurel arel agel p-Valuel 0,018, hilghelst elducatilon lelvell p-Valuel 

0,000, occupatilon p-Valuel 0,000, lelngth of relsildelncel p-Valuel 0,000, dilstancel from 

relsildelntilal arela p-Valuel 0,000, sourcel of drilnkilng watelr p-Valuel 0,004, communilty 

actilviltilels ilnvolvilng rilvelr watelr usagel p-Valuel 0,000, and physilcal elxamilnatilon p-

Valuel 0,000. Togelthelr, thel varilablels of hilghelst elducatilon lelvell (p-Valuel 0,025), 

occupatilon (p-Valuel 0,001), nutriltilonal status (p-Valuel 0,041), lelngth of relsildelncel 

(p-Valuel 0,000), and physilcal elxamilnatilon (p-Valuel 0,018) show a silgnilfilcant 

rellatilonshilp wilth helalth complailnts duel to helavy meltal melrcury (Hg) elxposurel, 

wilth thel occupatilon varilablel belilng thel most domilnant wilth an odds ratilo (OR) of 

10,293. 

Kelywords: Helalth Complailnts, Melrcury Elxposure, Rilsk Factors 

 

Abstrak : Analisis Faktor Risiko Keluhan Kesehatan Akibat Paparan Logam 

Berat Merkuri (Hg) Di Wilayah Kerja Puskesmas Bunut Kabupaten 

Pesawaran. Pelncelmaran logam belrat melrkuril (Hg) dil selkiltar arela pelrtambangan 

elmas kelrap kalil melnilmbulkan pelrmasalahan kelselhatan bagil pelnduduk 

dilselkiltarnya. Belgiltu juga yang telrjadil dil willayah kelrja Puskelsmas Bunut Kabupateln 

Pelsawaran dilmana telrdapat belbelrapa tiltilk pelngolahan elmas utamanya dil bantaran 

sungail Way Ratail. Pelnelliltilan ilnil belrtujuan untuk melnganalilsils faktor rilsilko kelluhan 

kelselhatan masyarakat akilbat paparan melrkuril dil selkiltaran pelmurnilan elmas dil 

willayah kelrja Puskelsmas Bunut Way Ratail Kabupateln Pelsawaran. Pelnelliltilan 

melnggunakan delsailn kuantiltatilf delngan pelndelkatan cross-selctilonal. Sampell 

pelnelliltilan diltelntukan selcara purposilvel samplilng delngan jumlah sampell 100 orang. 

Analilsils data melnggunakan analilsils unilvarilat, analilsils bilvarilat, dan analilsils 

multilvarilat. Hasill pelnelliltilan melnunjukkan bahwa faktor rilsilko yang belrhubungan 

delngan kelluhan kelselhatan akilbat paparan logam belrat melrkuril (Hg) yailtu usila, p-

Valuel  0,018, pelndildilkan telrakhilr p-Valuel 0,000, pelkelrjaan p-Valuel 0,000, lama 

tilnggal p-Valuel 0,000, jarak telmpat tilnggal p-Valuel 0,000, sumbelr ailr konsumsil p-

Valuel 0,004, aktilviltas masyarakat dalam pelnggunaan ailr sungail p-Valuel 0,000 dan 

pelmelrilksaan filsilk p-Valuel 0,000. Selcara belrsama-sama varilabell pelndildilkan 

telrakhilr (p-Valuel 0,025), pelkelrjaan (p-Valuel 0,001), status gilzil (p-Valuel 0,041), 
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lama tilnggal (p-Valuel 0,000) dan pelmelrilksaan filsilk (p-Valuel 0,018) melnunjukkan 

hubungan yang belrmakna delngan kelluhan kelselhatan akilbat paparan logam belrat 

melrkuril (Hg), dan  varilabell pelkelrjaan selbagail varilabell yang palilng domilnan 

delngan  OR 10, 293. 

Kata Kuncil: Faktor Rilsilko, Kelluhan Kelselhatan, Paparan Melrkuril 

 

PENDAHULUAN  

Air maupun Udara memiliki peran 

yang penting dalam kehidupan makhluk 

hidup, dan pencemaran merkuri ini 

terjadi tidak hanya melalui air konsumsi 

namun juga dapat melalui udara yang 

terserap disekitaran lingkungan hidup 

kita, misalnya melalui pohon yang multi 

guna. Merkuri yang telah terbawa udara 

karena adanya penguapan dapat 

mengakibatkan beberapa kemungkinan 

yang terjadi yaitu pengaruh didalam 

pertumbuhan pohon sekitar sungai yang 

tercemar atau dapat juga 

mempengaruhi berat jenis pohon multi 

guna yang dikonsumsi manusia disekitar 

pertambangan emas tersebut 

(Puspasari, 2017). 

Kondisi air tanah pada aliran 

sungai pesawaran tepatnya di Desa 

Bunut saat ini mendapat sambungan 

aliran dari beberapa titik salah satunya 

merupakan tempat dari pengolahan 

pemurnian emas yaitu disekitaran 

bantaran sungai Way Ratai, sehingga 

besar kemungkinan aliran sungai 

tersebuat mengandung beberapa 

komponen logam berat merkuri (Hg) 

yang mempengaruhi karakteristik air 

dalam kehidupan masyarakat 

sekitarnya. Desa Bunut seberang 

merupakan salah satu dari 22 desa di 

wilayah Way Ratai yang terletak kurang 

lebih 3 km kearah barat. Kota 

kecamatan, sebelah barat yang 

berbatasan dengan Desa Wates. Desa 

Bunut seberang memiliki luas wilayah 

1.800 hektar (Amiruddin, 2016). Di 

Desa Bunut seberang tersebutlah proses 

pengolahan pencucian pertambangan 

emas dilakukan, tepatnya dialiran 

sungai sekitar Bunut seberang tersebut, 

yang aliran airnya menyebar hingga ke 

wilayah Way Ratai.  

Pada tahun 2016 lalu telah 

diberitakan terdapat beberapa 

penemuan penambang emas ilegal di 

wilayah gunung Bunder dan gunung 

Kurnia Kabupaten Pesawaran, dimana 

bongkahan batu tersebut kemudian 

diolah di aliran sungai Bunut seberang, 

yang didalam pengolahan 

pertambangan emas tersebut pastinya 

menggunakan zat merkuri (Hg). 

Puluhan tempat pengolahan emas 

tersebut terlihat dibeberapa titik 

sekitaran bantaran sungai Way Ratai 

diamana disekitar daerah tersebut 

merupakan daerah yang padat 

penduduk (Zulkifli, 2016). Pada tahun 

2020 warga memberikan keterangan 

bahwa banyak sumur yang tercemar 

dampak dari pertambangan emas 

tersebut. Pada tahun 2021 

pertambangan emas tersebut 

dinyatakan illegal dan diberhentikan, 

namun dampak merkuri (Hg) yang 

tersebar diperairan sungai Way Ratai 

terus menjadi suatu topik penelitian 

yang perlu dikaji dan perlu diawasi. 

Dikarenakan unsur merkuri tersebut 

merupakan logam berat merkuri (Hg) 

yang dapat berdampak jangka panjang 

terhadap kelangsungan hidup 

masyarakat sekitarnya.  

Logam berat merkuri (Hg) sering 

menjadi suatu permasalahan yang 

cenderung terjadi di wilayah 

penambangan emas dapat 

mengakibatkan suatu gangguan 

kesehatan bagi masyarakat setempat 

(Lestarisa, 2019). Logam berat Merkuri 

(Hg) merupakan unsur logam yang 

memiliki masa jenis lebih besar dari 

5g/cm3. Faktor yang dapat 

menyebabkan logam berat Merkuri (Hg) 

masuk dalam zat pencemar adalah 

karena logam berat Merkuri (Hg)  tidak 

dapat terurai sehingga dapat tersebar 

jauh dari sumber pencemaran namun 

mudah diabsorbsi. Merkuri (Hg) 

merupakan unsur utama logam berat 

yang menduduki urutan pertama dalam 

jenis berbahaya (Sudarmaji, J. Mukono, 

2006). Merkuri (Hg) tersebut tersebar 

melalui air dimana dalam proses 

pertambangan emas biasanya merkuri 

(Hg) memilki peranan besar untuk 

bahan pengikat emas tersebut (Agung, 

2021).  



pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864 
http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan 

 

 Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 10, No. 10, Oktober 2023  2980 

 

Merkuri juga dapat tercemar 

melalui udara dan juga tanah. Paparan 

merkuri (Hg) dalam jangka panjang 

dapat mengakibatkan gangguan 

kesehatan bagi manusia, juga 

komunitas air seperti ikan yang menjadi 

sumber pakan masyarakat sekitar. Dan 

hal tersebut paling banyak dialami oleh 

masyarakat yang hidup disekitar 

penambangan tersebut, dikarnakan 

kondisi air, udara maupun lingkungan 

yang berada di dalam kehidupan sehari 

hari memiliki kandungan yang telah 

terkontaminasi merkuri (Hg) tersebut. 

Beberapa faktor risiko yang diteliti oleh 

peneliti sebelumnya terkait akan 

masalah dari merkuri (Hg) dan masih 

belum banyak penanganan lanjutan. 

Pelmelrilksaan filsilk dapat 

melmbantu pelncarilan pelnyelbab kelluhan 

kelselhatan pada pasileln yang dilrasa  

dilakilbatkan olelh paparan melrkuril 

telrselbut. Selhilngga pelmelrilksaan filsilk 

helad toel toel atau yang selrilng dillakukan 

delngan cara ilnspelksil yailtu mellilhat 

keladaan pasileln delngan selmbaril palpasil 

yailtu melnyelntuh bagilan yang dilpelrilksa,  

delngan pelrkusil yailtu delngan 

melmelrilksasuara pada organ organ 

telrtelntu selpelrtil jantung dan paru-paru 

dilbagilan thorax lalu dilbagilan abdomeln 

dapat dildelngar suara tilmpanil/tildak atau 

delngan katagoril normal atau tildak 

normal agar dapat dilolah 

pelrhiltungannya (Wildyah, 2018). 

Belrdasarkan hasill pelnelliltilan 

Askilah (2022) logam belrat dilanggap 

selbagail sumbelr pelncelmar pada ailr 

sumur atau ailr konsumsil yang 

dilgunakan masyarakat yang pada 

akhilrnya dapat melnyelbabkan rilsilko 

gangguan kelselhatan. Pelnelliltilannya 

yang melnggunakan cross selctilonal 

delngan delsailn analilsils rilsilko kelselhatan 

lilngkungan delngan sampell lilngkungan 

selbanyak 6 sampell dan sampell manusila 

68 relspondeln dildapatkan bahwa 

peljanan pada relspondeln telrselbut masilh 

dilbawah nillail belbahaya yang artilnya 

apabilla pelncelmaran melrkuril (Hg) 

telrselbut dilatas nillail aman maka akan 

belrpelngaruh tilnggil pada kelluhan 

kelselhatan masyarakat seltelmpat. 

Belrdasarkan hasill pelnelliltilan Teldy 

(2022) diltelmukan kadar melrkuril 1 ppm 

yang telrabsorbsil dil dalam kandungan 

pohon yang multilguna. Hal ilnil belrartil 

dapat melngganggu kelselhatan bagil 

manusila yang melngkonsumsil hasill daril 

pohon telrselbut. Pohon telrselbut 

umumnya telrcelmar daril udara yang 

tellah telrcelmar melrcuril yang kelmudilan 

telrbawa mellaluil angiln. Melkanilsmel 

kelluhan kelselhatan masyarakat belrmula 

daril pelncelmaran melrkuril yang masuk 

dalam tubuhnya. Melkanilsmel daya racun 

melrkuril dalam tubuh mellilputil kelrusakan 

tubuh yang pelrmaneln. Komponeln 

melrkuril melmpunyail karaktelrilstilk yang 

belrbelda belda untuk daya racun yang 

dilmillilkilnya, dilstrilbusil, dan akumulasil 

selrta pelngumpulan dan waktu 

relsilstelnsilnya dildalam tubuh. Olelh 

karelna logam belrat melrkuril ilnil 

sangatlah toksils selhilngga tildak dapat 

dilhancurkan olelh organilsmel dil 

lilngkungan hildup (Sudarmajil, J. 

Mukono, 2006). 

Belrdasarkan hasill pelnelliltilan Alva 

dkk (2021) masilh banyaknya telmuan 

pelnambangan elmas illelgal yang bellum 

diltanganil pelnelgak hukum dan juga 

masilh kurangnya kelsadaran masyarakat 

akan dampak daril paparan melrkuril (Hg) 

yang melncelmaril ailr dalam kelselhatan 

manusila. Toksilsiltas melrkuril (Hg) pada 

umumnya selcara akut dapat 

melngakilbatkan telrjadilnya kelrusakan 

saluran pelrnapasan, pelncelrnaan, 

gangguan kardilovaskulelr, gagal gilnjal 

akut, maupun kankelr. 

Sellailn iltu, masyarakat selkiltar 

melmillilkil banyak tanaman Multil purposel 

trelels spelcilels (MPTS). MPTS melrupakan 

pohon yang dilmanfaatkan hasill kayu 

dan non kayunya (Ayunilngtyas elt al., 

2017). Masyarakat melmanfaatkan hasill 

daril pohon MPTS untuk dapat 

dilkonsumsil atau selbagail bahan pangan 

dan diljual untuk melnambah 

pelnghasillan, selhilngga ilntelraksil 

masyarakat delngan pohon MPTS yang 

telrkelna paparan melrkuril lelbilh ilntelns 

bailk pada daun, kulilt dan buah pohon 

telrselbut. Melrkuril yang melnelmpell pada 

pohon dapat melnjadil suatu ilndilkator 

pelncelmaran lilngkungan (Rilmondil elt al., 

2020). Belrdasarkan latar bellakang di 

latas pelrlu analilsils kajilan lelbilh lanjut 

untuk melnganalilsils faktor rilsilko yang 

belrhubungan delngan kelluhan kelselhatan 

akilbat paparan melrkuril dil willayah kelrja 
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Puskelsmas Bunut, Way Ratail Kabupateln 

Pelsawaran. 

 

METODE 

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan delsailn 

kuantiltatilf yang melnelkankan 

analilsilsnya pada data-data numelrilkal 

(angka) yang dilpelrolelh delngan meltodel 

statilstilka. Pada pelnelliltilan ilnil dilgunakan 

pelndelkatan cross-selctilonal. Pelnelliltilan 

ilnil dillakukan pada bulan Aprill-Junil 

2023. Pelnelliltilan ilnil dillakukan dil selkiltar 

willayah Bunut yang melrupakan willayah 

kelrja Puskelsmas Bunut Way Ratail 

Padang Celrmiln Pelsawaran, Lampung. 

Belsar sampell pada pelnelliltilan selbelsar 

100 orang. Sampell dalam pelnelliltilan ilnil 

diltelntukan selcara purposilvel samplilng 

yaitu pasileln  delwasa yang datang kel 

Polil Umum dil Puskelsmas Bunut Way 

Ratail dan belrseldila melnjadil relspondeln 

pelnelliltilan. Pasileln yang datang kel Polil 

Umum dil Puskelsmas Bunut Way Ratail 

delngan kelluhan utama pusilng mual 

delmam dan gangguan ilndelra. 

Ilnstrumeln yang dilgunakan pada 

pelnelliltilan ilnil yailtu kuelsilonelr delngan 

mellakukan wawancara pada relspondeln. 

Analilsils data yang dillakukan pada 

pelnelliltilan ilnil melnggunakan 3 jelnils 

analilsils yailtu analilsils unilvarilat, analilsils 

bilvarilat dengan menggunakan Chi 

Square dan analilsils multilvarilat 

melnggunakan Relgrelsil Logilstilc.  

 

HASIL 

Ilklilm Delsa Bunut selbagailmana 

delsa lailn dilwillayah Ilndonelsila 

melmpunyail ilklilm kelmarau dan 

pelnghujan, hal telrselbut melmpunyail 

pelngaruh langsung telrhadap pola tanam 

yang ada dil delsa Bunut Kelcamatan Way 

Ratail Kabupateln Pelsawaran. Curah 

hujan rata-rata 1500-2000 mdl. Jumlah 

bulan hujan rata-rata 7 bulan/tahun dan 

suhu rata-rata 30-34oC. 

Puskelsmas Bunut adalah salah 

satu daril 13 Puskelsmas dil Kabupateln 

Pelsawaran, telrleltak dil Jl.Way Ratail 

Delsa Kelcamatan Way Ratail. 

Belrdasarkan data dil atas willayah kelrja 

UPTD Puskelsmas Bunut telrdilril daril 10 

delsa dilantaranya, Delsa Bunut, Delsa 

Bunut Selbelrang, Delsa Watels, Delsa 

Carilngiln Asril Delsa Sumbelr Jaya, Delsa 

Gunung Reljo, Delsa Ponco Reljo, Delsa 

Mulyo Saril, Delsa Pelsawaran Ilndah, dan 

Delsa Harapan Jaya.  

 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel semua Sampel 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Usia 

20-35 31 31 

36-45 45 45 

>46 24 24 

Total 100 100 

Pendidikan 

Terakhir 

SD 12 12 

SMP 29 29 

SMA 42 42 

Perguruan Tinggi 17 17 

Total 48 100 

Pekerjaan 

Non Pengolah Emas 55 55 

Pengolah Emas 45 45 

Total 100 100 

Gizi 

Baik 66 66 

Tidak Baik 34 34 

Total 100 100 

Lama Tinggal 

1-5 8 8 

6-10 21 21 

>10 71 71 

Total 100 100 

Jarak dari 

Pusat Paparan 

<1 65 65 

1-5 27 27 
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>5 8 8 

Total 100 100 

Sumber Air 

Sumber air 

terlindungi 
90 90 

Sumber air tidak 

terlindungi 
10 10 

Total 100 100 

Aktivitas 

Penggunaan 

Air Sungai 

untuk MCK 

Ya 60 60 

Tidak 40 40 

Total 100 100 

Pemeriksaan 

Fisik 

Normal 34 34 

Tidak Normal 66 66 

Total 100 100 

Keluhan 

Kesehatan 

Low exposure level 36 36 

High Exposure level 64 64 

Total 100 100 

 

Tabel 2. Tabel hasil Chi-square Analisis Faktor Risiko Keluhan 

Kesehatan Akibat Paparan Logam Berat Merkuri (Hg) Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Bunut Kabupaten Pesawaran 

Variabel 

Keluhan Kesehatan 

P-value 
Low Elxposurel 

Lelvell 

Hilgh Elxposurel 

Lelvell 

Usia n (%) n (%) 

20-35 12 (38,7) 19 (61,3) 

0,018 36-45 21 (46,7) 24 (53,3) 

>46 3 (12,5) 21 (87,5) 

Pendidikan Terakhir   

0,000 

SD 4 (33) 8 (66,7) 

SMP 14 (48,3) 15 (51,7) 

SMA 5 (11,9) 37 (88,1) 

PT 13 (76,5) 4 (23,5) 

Pekerjaan   

0,000 Non Pengolah Emas 31 (56,4) 24 (43,6) 

Pengolah Emas 5 (11,1) 40 (88,9) 

Gizi   

0,228 Baik 27 (40,9) 39 (59,1) 

Tidak Baik 9 (26,5) 25 (73,5) 

Lama Tinggal   

0,000 
1-5 7 (87,5) 1 (12,5) 

6-10 14 (66,7) 7 (33,3) 

>10 15 (21,1) 56 (78,9) 

Jarak dari Pusat 

Paparan 

  

0,000 <1 14 (21,5) 51 (78,5) 

1-5 16 (59,3) 11 (40,7) 

>5 6 (75,0) 2 (25,0) 

Sumber Air   

0,004 

Sumber air 

terlindungi 

28 (31,1) 62 (68,9) 

Sumber air tidak 

terlindungi 

8 (80,0) 2 (20,0) 

Penggunaan Air   0,000 
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Sungai 

Ya 11 (18,3) 49 (81,7) 

Tidak 25 (62,5) 11 (37,5) 

Pemeriksaan Fisik   

*0,000 Normal 21 (61,8) 13 (38,2) 

Tidak Normal 15 (22,7) 51 (77,3) 

 

Tabel  3. Analisis Regresi Logistik  

 

Variabel 95%CI P-value 

Pelndildilkan 0,267 – 0,914 .025 

Pelkelrjaan 2.528 - 41.906 .001 

Status_Gilzil 1.060 - 18.059 .041 

Lama_TIlnggal 2.606 - 25.845 .000 

Filsilk 1.289 - 15.314 .018 

 

Pada pelmodellan telrakhilr lilma 

varilabell yailtu pelndildilkan telrakhilr (p-

Valuel 0,025), pelkelrjaan (p-Valuel 

0,001), status gilzil (p-Valuel 0,041), 

lama tilnggal (p-Valuel 0,000 dan 

pelmelrilksaan filsilk (p-Valuel 0,018) 

selcara belrsama-sama tellah 

melnunjukkan hubungan yang belrmakna 

delngan kelluhan kelselhatan akilbat 

paparan logam belrat melrkuril (Hg), 

karelna nillail p-Valuel < 0,05. Hasill 

analilsils dildapatkan Odds Ratilo (OR) 

telrtilnggil adalah daril varilabell pelkelrjaan  

yailtu 10,293 artilnya  varilabell pelkelrjaan 

melrupakan varilabell yang palilng 

domilnan dilmana orang delngan  

pelkelrjaan melngolah elmas melmpunyail 

rilsilko 10,192 kalil untuk melngalamil 

keljadilan kelluhan kelselhatan akilbat 

paparan logam belrat melrkuril (Hg) 

dilbandilngkan orang pelkelrjaannya 

bukan pelngolah elmas.  

 

PEMBAHASAN 

Usila dilmungkilnkan dapat 

melmpelngaruhil kelbelradaan melrkuril 

dalam tubuh, karelna selmakiln 

belrtambahnya umur maka selmakiln 

belsar rilsilko akumulasil paparan melrkuril 

telrutama pada usila pelrtumbuhan dan 

usila lanjut karelna melngilnjak usila lanjut 

fungsil daril organ-organ tubuh selpelrtil 

gilnjal, hatil dan otak sudah melnurun, 

seldangkan pada anak-anak organ 

tubuhnya masilh dalam prosels 

pelrtumbuhan bailk fungsil maupun 

ukurannya selhilngga relntan telrhadap 

zat-zat yang masuk dalam organ-organ 

telrselbut. Selilrilng belrtambahnya usila, 

kelmampuan tubuh untuk 

melnghillangkan melrkuril selcara elfilsileln 

dapat melnurun, yang dapat 

melnilngkatkan rilsilko kelluhan kelselhatan 

yang telrkailt delngan melrkuril. 

Selmakiln belrtambah umur 

selselorang, selmakiln melnurun fungsil 

organ tubuhnya. Delngan melnurunnya 

fungsil organ, maka kilnelrja meltabolilsm 

juga akan melnurun. Salah satunya 

adalah elkskrelsil. Elkskrelsil selnyawa 

melrkuril mellaluil gilnjal sangat 

dilpelngaruhil olelh laju filltrasil glomelrulus. 

Pada kondilsil normal, alaju filltrasil 

glomelrulus atau Glomelrulil Filltratilon 

Ratel (GFR) rata-rata selbanyak 

120/melnilt. Akan teltapil, seltellah usila 25 

tahun, GFR aka melnurun delngan 

kelcelpatan selkiltar 1 ml pelr melnilt pelr 

tahun. Pada usila 50 tahun, pelnurunan 

laju filltrasil glomelrulus belrkurang selcara 

belrmakna. Pada usila 70 tahun, laju 

filltrasil hanya rata-rata selparuhnya yailtu 

65 ml pelr melnilt. Delngan melnurunnya 

kelcelpatan filltrasil dil glomelrulus 

melnyelbabkan pelngurangan elkskrelsil 

melrkuril mellaluil uriln. Akilbatnya kadar 

melrkuril dalam silrkulasil darah 

melnilngkat dan melnyelbabkan kelnailkan 

elkskrelsil melrkuril pada jalur lailnnya 

selpelrtil kuku dan rambut (Relza dkk., 

2016). 

Pelndildilkan dapat melmpelngaruhil 

pelrillaku ilndilvildu telrkailt pelnggunaan 

melrkuril. Ilndilvildu yang melmillilkil 

pelngeltahuan yang bailk telntang bahaya 

melrkuril mungkiln celndelrung 

melnghilndaril produk atau aktilviltas yang 

melngandung melrkuril, selpelrtil 

pelnggunaan kosmeltilk belrbahaya atau 
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makanan laut yang telrkontamilnasil. Hal 

ilnil dapat melngurangil rilsilko paparan 

melrkuril dan kelracunan. Sellailn 

pelngaruh pada ilndilvildu, pelndildilkan 

juga dapat belrpelran dalam 

melngeldukasil masyarakat selcara luas 

telntang bahaya melrkuril. Mellaluil 

program pelndildilkan dan kampanyel 

kelsadaran, masyarakat dapat dilbelrilkan 

ilnformasil yang akurat dan belrguna 

telntang cara melngurangil rilsilko 

kelracunan melrkuril. Delngan 

pelmahaman yang lelbilh bailk, 

masyarakat dapat melngambill langkah-

langkah pelncelgahan yang telpat untuk 

mellilndungil dilril melrelka dan lilngkungan. 

Namun delmilkilan, pelndildilkan hanyalah 

salah satu faktor yang belrhubungan 

delngan rilsilko kelracunan melrkuril. Faktor 

lailn, selpelrtil relgulasil pelmelrilntah, aksels 

telrhadap pelrawatan kelselhatan, dan 

kondilsil lilngkungan, juga dapat 

melmailnkan pelran pelntilng dalam 

melnelntukan tilngkat rilsilko kelracunan 

melrkuril dalam suatu populasil. 

Melnurut Warsono (2020) salah 

satu faktor yang melmpelngaruhil kadar 

melrkuril dalam tubuh adalah jelnils 

pelkelrjaan. Hal ilnil telrgantung dil 

lilngkungan mana manusila belkelrja. 

Keltelrkailtan jelnils pelkelrjaan yang 

belrilsilko tilnggil olelh paparan melrkuril. 

milsalnya pelkelrjaan relspondeln adalah 

buruh pelnambang elmas, atau pelncaril 

ilkan dil willayah bunut, atau yang lailnnya 

yang bilsa dilanalilsils belrilsilko pada 

kelselhatan karelna paparan logam belrat 

melrkuril selcara langsung. Belrdasarkan 

hasill ujil bilvarilat pada pelnelliltilan ilnil 

dapat dilkeltahuil bahwa telrdapat 

hubungan yang belrmakna antara faktor 

pelkelrjaan delngan kelluhan kelselhatan 

akilbat paparan logam belrat melrkuril 

(Hg)  delngan nillail p-valuel = 0,000. Hal 

ilnil melmpelrkuat pelnelliltilan yang 

dillakukan olelh Ilnswilasril (2011) Kadar 

melrkuril dil lilngkungan peltambang 

melmpunyail rilsilko 2,615 kalil daril non-

peltambang. Rata-rata kadar melrkuril 

pada rambut pelnambang dil Delsa Bantar 

Karelt adalah 2,371 ppm. Seldangkan 

rata-rata kadar melrkuril pada rambut 

pelnduduk adalah 0,252 ppm.  

Tildak adanya hubungan antara 

varilabell status gilzil delngan kelluhan 

kelselhatan akilbat paparan melrkuril 

dilmungkilnkan karelna 66% relspondeln 

pada pelnelliltilan  belrada pada katelgoril 

bailk. Selcara teloril, status gilzil dapat 

melmpelngaruhil daya tahan tubuh 

selselorang telrhadap paparan logam 

belrat. Pada dasarnya melrkuril 

melmpunyail silfat mudah larut dalam 

lelmak selhilngga orang yang melmillilkil 

kadar lelmak yang tilnggil dalam 

tubuhnya akan melmpelngaruhil absorbsil 

melrkuril dalam tubuh dan elkskrelsil 

melrkuril daril tubuh karelna lelmak yang 

belrlelbilhan akan dilsilmpan dalam 

jarilngan lelmak. Belgiltu juga delngan 

melrkuril yang larut dil dalamnya. Akan 

teltapil tildak selmua jelnils melrkuril larut 

dalam lelmak selhilngga melrkuril yang 

tildak larut akan belrilkatan delngan gugus 

sufhildrill. Olelh karelna iltu, pada IlMT 

normal, kadar lelmak dalam tubuh 

relndah dan kelmungkilnan melrkuril yang 

larut dil dalamnya juga relndah. 

Pelnelliltilan yang dillakukan pada 

anak usila 7-13 tahun  yang  tilnggal  dil  

selkiltar  arela  tambang  elmas tradilsilonal  

dil  Poboya  Palu,  bahwa asupan  zat  

gilzil yang  kurang belrupa  asam  amilno,  

asam  folat  dan  zat belsil pada anak 

yang belrkorellasil posiltilf delngan kadar 

helmoglobiln dan korellasil   yang   tildak   

silgnilfilkan telrhadap keljadilan stuntilng 

(Puspilta, dkk., 2020). Olelh karelna iltu 

dilharapkan pada masyarakat untuk 

sellalu melnjaga pola makan yang bailk, 

delngan keladaan gilzil yang bailk akan 

melndukung aktilfiltas filsilk maupun 

melntal selhilngga tildak celpat lellah dalam 

belkelrja dan mampu belrfilkilr selcara 

optilmal. Jilka status gilzil bailk maka akan 

melmpelngaruhil tilngkat status kelselhatan 

juga, selhilngga tildak relntan telrhadap 

belrbagail macam pelnyakilt (Peltasulel, 

2012). 

Lama tilnggal melrupakan kurun 

waktu lama tilnggal relspondeln dil daelrah 

selkiltar pelngolahan elmas bailk dil Delsa 

Bunut maupun dil daelrah selkiltarnya. 

Akumulasil Hg dalam jarilngan tubuh 

manusila akan selsuail delngan tilngkat   

pelmaparan   selilrilng delngan 

belrtambahnya umur selselorang dan 

waktu pelmaparan. Analilsils statilstilk 

melngelnail dilstrilbusil golongan  umur, 

tilngkat pelndildilkan, dan pelngelluaran  

pelr  bulan  daril  subyelk  pelnelliltilan  

kellompok   telrpapar   dan   kellompok   
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kontrol   melnunjukkan  tildak  telrdapat  

pelrbeldaan yang belrmakna, seldangkan 

dilstrilbusil  lama  tilnggal  melnunjukkan 

telrdapat pelrbeldaan yang belrmakna 

(Sudarmajil, 2004). 

Hasill pelnelliltilan Kelmelntrilan 

Lilngkungan Hildup dil Kabupateln 

Wonogilril telntang paparan melrkuril pada 

tahun melmbuktilkan bahwa lama kelrja 

belrhubungan delngan kelracunan 

melrkuril (Sumantril, 2014). Melskilpun 

melmillilkil pelrbeldaan obyelk yang dilamatil 

yailtu pelkelrja tambang dan masyarakat. 

Akan teltapil, keldua varilabell 

melnunjukkan bahwa paparan melrkuril 

yang lama akan melnilngkatkan kadar 

melrkuril dan belrdampak pada 

melnurunnya gangguan kelselhatan. Pada 

daelrah belkas pelnambangan elmas 

melmbuktilkan bahwa daelrah yang 

pelrnah dilgunakan untuk aktilviltas 

pelnambangan telrnyata masilh melmillilkil 

rilsilko paparan logam belrat melrkuril 

yang cukup tilnggil melskilpun aktilviltas 

pelnambangan tildak belrjalan lagil. Hal ilnil 

melmbuktilkan bahwa kadar melrkuril 

tildak hillang melskilpun dalam waktu 

yang lama. 

Pelnelliltilan seljalan dillakukan olelh 

Eldward (2018) delngan melnggunakan 

sampell rambut delngan hasill rata – rata 

kadar melrkuril pada relspondeln yang 

belrtelmpat tilnggal >261 meltelr selbelsar 

0,505 ppm, seldangkan relspondeln yang 

belrtelmpat tilnggal ≤ 261 me ltelr selbelsar 

0,602 ppm. Hasill ujil t ilndelpelndeln 

dilpelrolelh Pvaluel 0,000. Artilnya pada 

alpha 5% telrdapat hubungan yang 

belrmakna selcara statilstilk antara jarak 

rumah delngan kelracunan melrkuril. 

Tilnggilnya kadar melrkuril dil daelrah PElTIl 

belrhubungan delngan prosels pelngolahan 

yang dillakukan dil halaman rumah, 

dapur, atau kelbun. Selbanyak 10 - 30% 

melrkuril yang dilgunakan dalam kelgilatan 

PElTIl akan telrlelpas kel lilngkungan 

Hubungan antara jarak telmpat 

tilnggal delngan pusat paparan atau 

kelbelradaan pelnambangan atau 

lamanya kelgilatan pelnambangan 

belropelrasil akan melmbawa dampak 

yang jilka telrus melnelrus kelgilatan 

pelrtambangan dillaksanakan maka 

pelngaruh telrcelmarnya juga akan lelbilh 

melnilngkat. Melrkuril dapat telrbawa olelh 

udara yang akhilrnya belrakumulasil dil 

lilngkungan selkiltar delngan jarak 

telrtelntu. 

Pelmbakaran amalgam selcara 

telrbuka dil arela pelmukilman pelnduduk 

tellah  melmpelrlilhatkan dampak 

telrhadap  kelrusakan lilngkungan  dan  

kelselhatan  masyarakat.  Sellama elnam  

tahun  kelgilatan  PElSK  diljalankan  

pelnduduk tellah  telrdokumelntasil  

melngalamil  sakilt  kelpala, malarila, 

hilpelrtelnsil, sakilt lambung, batuk, dan 

sakilt pilnggang (Sofila dan Adil, 2016). 

Paparan jangka panjang telrhadap 

melrkuril dapat melmillilkil dampak nelgatilf 

pada kelselhatan manusila. Melrkuril dapat 

melrusak silstelm saraf, khususnya pada 

bayil dan anak-anak yang seldang 

belrkelmbang. Dampak kelselhatan 

lailnnya telrmasuk kelrusakan gilnjal, 

gangguan silstelm kelkelbalan tubuh, 

gangguan pelrkelmbangan pada anak, 

gangguan nelurologils, dan elfelk 

melrugilkan pada silstelm kardilovaskular. 

Hubungan antara sumbelr ailr 

untuk masak dan milnum delngan pusat 

paparan atau kelbelradaan pelnambangan 

atau lamanya kelgilatan pelnambangan 

belropelrasil akan melmbawa dampak 

yang jilka telrus melnelrus kelgilatan 

pelrtambangan dillaksanakan maka 

pelngaruh telrcelmarnya juga akan lelbilh 

melnilngkat. Melrkuril dapat telrbawa olelh 

udara yang akhilrnya belrakumulasil dil 

lilngkungan selkiltar delngan jarak 

telrtelntu. 

Aktilviltas melrupakan suatu 

kelgilatan yang dillakukan selharil-haril olelh 

masyarakat. Aktilviltas yang dilmaksud 

pada pelnelliltilan ilnil yailtu aktilviltas 

relspondeln dalam belrkelgilatan dil sungail 

Bunut Way Ratail selpelrtil mellakukan 

kelgilatan mandil, melncucil, dan kakus 

selcara langsung dil sungail. Belrdasarkan 

hasill ujil bilvarilat pada pelnelliltilan ilnil 

dapat dilkeltahuil bahwa telrdapat 

hubungan yang belrmakna antara faktor 

aktilviltas masyarakat yang 

melnggunakan ailr sungail delngan 

kelluhan kelselhatan akilbat paparan 

logam belrat melrkuril (Hg)  delngan nillail 

p-valuel = 0,000.  

Hal ilnil seljalan delngan pelnelliltilan 

yang dillakukan (Grilshella & Tamba, 

2017) telrdapat adanya hubungan 

antara kelbilasaan mandil dil sungail pada 

masyarakat dil selkiltar alilran Sungail 
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Belhel delngan kelluhan kulilt dan adanya 

kelluhan saraf, hal ilnil dilduga karelna 

kelbilasaan masyarakat mandil dil sungail 

akan belrilsilko masuknya melrkuril kel 

dalam tubuh. Masuknya melrkuril kel 

dalam tubuh dapat mellaluil pelncelrnaan 

pada saat melnggosok gilgil, mellaluil 

pelrnapasan akilbat relaksil filsilka melrkuril 

yang mudah melnguap, dan juga dapat 

mellaluil kulilt atau luka. 

Pelnelliltilan Afilan (dalam Masruddiln, 

2021) melnyelbutkan bahwa silstelm saraf 

pusat adalah targelt organ daril toksiltas 

meltal melrkuril selhilngga geljala yang 

muncul  sangat  elrat  hubungannya  

delngan  kelrusakan  saraf  pusat  yailtu  

nyelril  pada  lelngan  dan paha, 

gangguan  saraf motorilk yailtu kadang  

melrasa  lelmah,  sulilt belrdilril, gelrakan  

lambat sulilt bilcara,  selrilng juga  tilmbul 

gangguan  lailn  yailtu  gangguan  

melntal, sakilt  kelpala  yang  melnusuk 

selrta hilpelrsalilva. 

Belrdasarkan pelnelliltilan (Belrnhoft, 

2012) melnyelbutkan bahwa pada 

paparan melrkuril tilngkat relndah (low 

elxposurel lelvell), geljala yang dilrasakan 

nonspelsilfilk selpelrtil kellelmahan, 

kellellahan, anorelksila, pelnurunan belrat 

badan, dan gangguan pelncelrnaan 

seldangkan, paparan melrkuril tilngkat 

tilnggil (hilghelr elxposurel lelvell) dilkailtkan 

delngan trelmor: fasilkulasil otot halus 

dilsellilngil seltilap belbelrapa melnilt olelh 

geltaran kasar, elrilthilsmel selpelrtil 

pelrubahan pelrillaku dan kelprilbadilan 

yang parah, rangsangan elmosilonal, 

kelhillangan ilngatan, ilnsomnila, delprelsil, 

kellellahan, dan dalam kasus yang parah 

dellilrilum dan halusilnasil, gilngilviltils dan 

ailr lilur belrlelbilhan, selrta, pelnurunan 

silstelm kelkelbalan tubuh. 

Hasill analilsils dildapatkan Odds 

Ratilo (OR) telrtilnggil adalah daril varilabell 

pelkelrjaan  yailtu 10,293 artilnya  

varilabell pelkelrjaan melrupakan varilabell 

yang palilng domilnan dilmana orang 

delngan  pelkelrjaan melngolah elmas 

melmpunyail rilsilko 10,293 kalil untuk 

melngalamil keljadilan kelluhan kelselhatan 

akilbat paparan logam belrat melrkuril 

(Hg) dilbandilngkan orang pelkelrjaannya 

bukan pelngolah elmas.  

Belrdasarkan pelnelliltilan Cakrawatil 

(2002) dilpelrolelh hasill 78 % pelnambang 

elmas dil Pontilanak melmpunyail proporsil 

kadar melrkuril telrbelsar dilbandilngkan 

delngan pelkelrjaan lailnnya selpelrtil 

POLRIl, PNS, ilbu rumah tangga, dan 

silswa. Telrdapat juga hasill pelnelliltilan 

Andil, dkk (2011) bahwa pelngolah elmas 

melmpunyail rilsilko 5,02 kalil lelbilh tilnggil 

darilpada non-pelngolah elmas. 

Hasill pelnelliltilan Felrgusson 

(dalam Eldward 2008) melmbuktilkan 

adanya hubungan antara lama tilnggal 

dan kadar melrkuril seljalan delngan teloril 

bahwa geljala klilnils kelracunan melrkuril 

akan muncul seltellah 10-15 tahun 

melndatang telrgantung daril belsarnya 

paparan yang telrjadil dil lilngkungan 

telrselbut. Kondilsil telrselbut melnunjukkan 

bahwa kadar melrkuril yang mellelbilhil 

ambang batas mulail melnunjukkan 

pelngaruh telrhadap kelselhatan 

masyarakat yang tilnggal cukup lama dil 

daelrah telrselbut. 

 

KESIMPULAN 

 Faktor rilsilko yang belrhubungan 

delngan kelluhan kelselhatan akilbat 

paparan logam belrat melrkuril (Hg) yailtu 

usila, p-Valuel  0,018, pelndildilkan 

telrakhilr p-Valuel 0,000, pelkelrjaan p-

Valuel 0,000, lama tilnggal p-Valuel 

0,000, jarak telmpat tilnggal p-Valuel 

0,000, sumbelr ailr konsumsil p-Valuel 

0,004, aktilviltas masyarakat dalam 

pelnggunaan ailr sungail p-Valuel 0,000 

dan pelmelrilksaan filsilk p-Valuel 0,000. 

Selcara belrsama-sama varilabell 

pelndildilkan telrakhilr (p-Valuel 0,025), 

pelkelrjaan (p-Valuel 0,001), status gilzil 

(p-Valuel 0,041), lama tilnggal (p-Valuel 

0,000) dan pelmelrilksaan filsilk (p-Valuel 

0,018) melnunjukkan hubungan yang 

belrmakna delngan kelluhan kelselhatan 

akilbat paparan logam belrat melrkuril 

(Hg), dan  varilabell pelkelrjaan selbagail 

varilabell yang palilng domilnan delngan  

OR 10, 293. 
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